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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of product quality and price on 

customer loyalty in Kober Mie Setan in Malang. This type of research is a descriptive 

study with a quantitative approach. Data were taken from questionnaires distributed to 

120 respondents who had made purchases at Kober Mie Setan, Malang City. The 

analytical tool used is Statistical Product and Service Solutions (SPSS). The results 

showed that product quality and price had a positive and significant effect on customer 

loyalty.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk dan 

harga terhadap loyalitas pelanggan pada Kober Mie Setan di Kota Malang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data diambil 

dari kuesioner yang dibagikan kepada 120 responden yang telah melalukan pembelian di 

Kober Mie Setan Kota Malang. Alat analisis yang digunakan adalah Statistical Product 

and Service Solitions (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk dan 

harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan.   

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Loyalitas Pelanggan 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha 

semakin menunjukkan persaingan 

ketat. Salah satunya adalah bidang 

kuliner. Prof Dr Ir Murdijati Gardjito 

membuktikan bahwa jumlah kuliner 

di Indonesia mencapai ribuan. Daftar 

tersebut masih terus berkembang dan 

tercatat ada 3.259 macam kuliner di 

Indonesia (Lestari,2019).  

Permintaan konsumen akan 

kebutuhan konsumsi makanan 

semakin meningkat. Apabila 

perusahaan mampu memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen 

dengan menjual produk yang kreatif 
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dan inovatif dengan kualitas dan 

harga yang sesuai, maka konsumen 

akan puas. Hal tersebut akan 

mengarah pada loyalitas dan 

pembelian ulang. Perusahaan dapat 

mempertahankan daya saing apabila 

mampu menciptakan loyalitas 

konsumen terhadap produknya 

(Cahyani & Fauzi, 2017).  

Pada tahun 2019 Menteri 

Perindustrian Airlangga Hartarto 

memperkirakan akan terjadinya 

kenaikan pertumbuhan makanan dan 

minuman diatas 9%. Ini disebabkan 

karena adanya penanaman modal 

sebesar Rp. 79 triliun, dengan rincian 

yang ada pada Tabel 1.1. Pada Tabel 

1.1 menunjukkan bahwa : 

Tabel 1.1 

Data Pertumbuhan Bisnis 

Kuliner Di Indonesia Pada 

Tahun 2019 

No Jenis Industri Jumlah 

Investasi 

1. Sektor makanan 

dan minuman 

Rp. 63 

triliun 

2. Industri tekstil Rp. 14 

triliun 

3. Industri alas kaki Rp. 2,8 

triliun 

Sumber : Pebrianto, 2019 

Data parama Indonesi menunjukkan 

sektor kuliner Indonesia meningkat 

rata-rata 7-14% per tahun. Hal 

tersebut membuat pengusaha kuliner 

berlomba-lomba untuk menarik 

perhatian konsumen (Juniman, 

2017). 

Data statistik menunjukkan 

jumlah UMKM di Kota Malang 

mencapai lebih dari 70.000, 

meskipun 90% dari angka tersebut 

masih bergerak dibidang usaha mikro 

(Rutmawati, 2017). Industri kreatif 

merupakan bidang usaha yang 

banyak digeluti di Kota Malang. 

Beberapa diantaranya seperti bidang 

kuliner, teknologi dan lain-lain. 

Bisnis kuliner di Kota Malang terus 

meningkat setiap tahunnya. Alasan 

yang dapat menjadikan bisnis kuliner 

menjamur di Kota Malang karena 

bisnis kuliner merupakan jenis bisnis 

yang mudah diamati, ditiru, dan 

dimodifikasi oleh para pebisnis 

(Alvionita & Sulaksono, 2019).  

Kota Malang disebut sebagai 

kota pendidikan dan pariwisata 

dimana banyak anak muda yang 

datang dari luar kota dan tinggal di 

Malang untuk mengenyam 

pendidikan. Anak muda kerap kali 

dijadikan target pasar oleh pebisnis 

kuliner karena dinilai memiliki sifat 

yang loyal. Saat ini kuliner yang 
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sedang berkembang di Kota Malang 

adalah makanan pedas yang disukai 

anak muda  (Zahra, 2017).  Beberapa 

diantaranya seperti Kober Mie Setan, 

Mie Jogging, Mie Galau, Mie 

Tomcat, Mie Baper, seblak, lumpia 

setan, special sambal, bakso mercon 

dan lain-lain.  

Kualitas produk merupakan salah 

satu kunci untuk mengembangkan 

dan mempertahankan suatu bisnis. 

Kualitas produk dapat dilihat dari 

kinerja dan keanekaragaman produk 

hinga pelayanan. Selain itu, 

kesesuaian makanan turut 

berpengaruh bagi konsumen. Produk 

atau makanan yang dijual harus 

terbuat dari bahan yang aman dan 

layak konsumsi serta memiliki label 

halal (Sviokla dalam Lupiyoadi dan 

Hamdani, 2009).    

Selain segi kualitas, konsumen 

juga melihat dari segi harga. Produk 

yang terjangkau lebih banyak 

diminati oleh konsumen. Harga yang 

dipatok tentunya harus sesuai dengan 

kualitas dari produk yang diberikan. 

Konsumen akan lebih puas ketika 

harga yang diberikan sesuai dengan 

manfaat yang didapat dari produk. 

Dalam mematok harga, pebisnis 

harus memperhatikan harga yang 

diberikan oleh pesaing (Kotler & 

Armstrong, 2014).  

Konsumen yang loyal terhadap 

suatu produk mengindikasikan 

bahwa konsumen tersebut telah 

terpuaskan sebelumnya. Konsumen 

yang loyal pasti membeli produk 

secara teratur dan tetap melakukan 

pembelian meskipun harga 

mengalami kenaikan. Loyalitas akan 

berpengaruh terhadap pembelian. 

Konsumen akan membeli produk 

lebih dari satu pada produk makanan 

tersebut. Konsumen yang sudah loyal 

pada suatu produk pasti akan 

memberikan rekomendasi produk 

tersebut kepada orang lain. 

Konsumen yang sudah loyal juga 

tentu akan menolak tawaran dari 

produk lain (Griffin, 2005).  

Kotler & Keller (2016) 

mendefinisikan kualitas produk 

sebagai keseluruhan dari fitur dan 

karakter yang dimiliki oleh produk 

baik barang ataupun jasa yang 

mempunyai kemampuan untuk 

memberikan pemenuhan kebutuhan 

baik dapat dinyatakan atau tersirat. 

Kober Mie Setan selalu berusaha 

memberikan kuliatas pada produknya 
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yang dapat menjamin kepada 

konsumen dengan memberikan cita 

rasa yang lezat, memberikan tekstur 

makanan yang baik, dan juga selalu 

memperhatikan inovasi produk yang 

diberikan agar dapat memberikan 

kesan yang baik mengenai penjualan 

produk (Cahyani & Fauzi, 2017).  

Penentuan harga yang diberikan 

terhadap suatu produk sangat 

penting. Ini terkait kesesuaian antara 

uang yang diberikan serta manfaat 

yang didapat oleh konsumen. Seiring 

bertambah banyaknya jumlah 

pesaing yang ada, harga akan sangat 

berpengaruh dalam penentuan 

strategi dalam bersaing. Harga yang 

dipatok oleh Kober Mie Setan 

berkisar mulai Rp.8000 – Rp.15.000 

(Cahyani & Fauzi, 2017). Dalam 

pemberian harga biasanya 

perusahaan tidak mematok dengan 

satu harga saja, melainkan dengan 

struktur penetapan harga yang 

mencerminkan perbedaan 

permintaan, biaya geografis, tuntutan 

segmen pasar, waktu pembelian, 

tingkat pemesanan, frekuensi 

pengiriman barang, jaminan, serta 

kontrak perbaikan dan faktor 

lain(Kotler & Keller,2016).  

Kombinasi antara kualitas produk 

yang baik dan harga yang terjangkau 

dalam suatu produk dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Jika kebutuhan dan keinginan 

konsumen telah terpenuhi, maka 

konsumen akan tetap bertahan pada 

produk yang ditawarkan sehingga 

menimbulkan loyalitas terhadap 

produk tersebut (Ngatno, 2020).  

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Shartykarini et al (2016) 

menunjukkan bahwa kualitas produk 

dan kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan, namun harga tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan. Sedangkan harga, 

kualitas produk, dan kualitas 

pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan. 

Kualitas dan harga berpengaruh 

terhadap loyalitas pelanggan pada 

dunia kuliner.  

Makanan yang diharapkan 

konsumen tentunya memiliki kualitas 

yang baik dari segala sisi agar 

konsumen dapat menikmati semua 

makanan yang telah dibelinya. 

Kualitas yang diberikan oleh Kober 

Mie Setan sudah cukup baik dengan 
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meningkatkan berbagai inovasi dari 

segi tekstur dan penampilan makanan 

dan minuman, juga mempertahankan 

cita rasa yang khas.  

Peran harga terhadap loyalitas 

pelanggan sangatlah penting, dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Joshua et al (2014) menunjukkan 

bahwa brand image, price 

perception, dan service quality 

berpengaruh signifikan terhadap 

customer loyalty melalui komitmen 

antara pelanggan dan food court 

Urban Kitchen. Sedangkan brand 

image dan service quality 

berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan, namun price 

perception memiliki pengaruh yang 

kurang signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Siregar et al (2017) menunjukkan 

bahwa variabel pencitraan, kualitas 

produk dan harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan pada rumah makan 

kampoeng deli Medan.  

Hasil penelitian tersebut 

membuat harga harus diperhatikan 

lagi dalam meningkatkan loyalitas 

pelanggan. Kober Mie Setan 

memiliki strategi dalam penentuan 

harga. Strategi penentuan harga 

dapat dilakukan dengan 

memperhatikan biaya produksi, 

keinginan atau kebutuhan, dan 

persaingan yang ada (Xendit.co.id, 

2019). Harga yang diberikan Kober 

Mie Setan jelas dan tertera pada 

papan menu makanan. Harga 

makanan dibandrol mulai dari 

Rp.8.000 - Rp. 15.000. Harga 

tersebut dapat terjangkau oleh  

mahasiswa dan pelajar yang ada di 

Kota Malang (Cahyani & Fauzi, 

2017)..      

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyudi (2018) menunjukkan 

bahwa variabel kualitas pelayanan 

dan kualias produk berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan, 

sedangkan harga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan. 

Variabel kualitas pelayanan, harga 

dan kualitas produk berpengaruh 

secara signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan. Variabel kepuasan 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan.  

Kober Mie Setan sudah berhasil 

dalam mempertahankan dan 

memberi inovasi produk dalam 
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menciptakan hasil kualitas produk 

yang baik serta memberikan 

penetapan harga produk yang sesuai 

dengan kualitas yang diberikan, dan 

harga tersebut telah dipatok sesuai 

dengan isi kantong para konsumen 

sehingga terdapat terjadinya loyalitas 

pembelian dari para konsumen.    

Berdasarkan uraian fenomena 

yang telah dipaparkan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh kualitas dan harga 

terhadap loyalitas pelanggan pada 

pengunjung yang melakukan 

pembelian di Kober Mie Setan. Maka 

peneliti membuat penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kualitas Produk 

dan Harga Terhadap Loyalitas 

Pelanggan (Studi Pada Kober Mie 

Setan Di Kota Malang)”. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Pemasaran 

Manap (2016) mengemukakan 

bahwa pemasaran adalah rangkaian 

proses merencanakan dan 

melaksanakan suatu konsep yang 

berkaitan dengan penetapan harga, 

penentuan produk, strategi promosi, 

dan distribusi atau tempat, sekaligus 

merupakan proses sosial dan 

manajerial untuk mencapai suatu 

tujuan.  

2.2 Manajemen Pemasaran 

Kotler & Keller (2016) 

mendefinisikan manajemen 

pemasaran adalah sebagai seni dan 

ilmu dalam melakukan pemilihan 

pasar sasaran serta mengupayakan 

untuk mendapatkan, 

mempertahankan dan menambah 

jumlah konsumen melalui 

penciptaan, penyampaian dan 

pengkomunikasikan nilai yang 

unggul kepada setiap konsumen.  

2.3 Perilaku Konsumen 

Schiffman & Kanuk (2008) 

menyatakan bahwa perilaku 

konsumen (consumer behavior) 

merupakan perilaku yang 

ditunjukkan dalam mencari, 

membeli, menggunakan, menilai, dan 

menentukan produk, jasa, dan 

gagasan.  

2.4 Loyalitas Pelanggan 

Tjiptono (2012) menyatakan 

bahwa loyalitas pelanggan 

merupakan komitmen pelanggan 

terhadap suatu merek, berdasarkan 
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sikap yang sangat positif dan 

tercermin dalam pembelian ulang 

yang konsisten.  

2.5 Kualitas Produk 

Kotler & Armstrong (2014) 

mendefinisikan kualitas adalah 

karakteristik dari suatu produk atau 

jasa yang memiliki kemampuan 

untuk memuaskan dalam kebutuhan 

dan keinginan konsumen.  

2.6 Harga  

Kotler & Keller (2016) 

mengemukakan bahwa harga 

merupakan sejumlah uang yang 

ditukarkan untuk sebuah produk atau 

jasa.  

3. METODOLOGI 

PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sugiyono 

(2019) menyatakan bahwa metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ 

statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kota Malang, periode penelitian ini 

menggunakan data cross section 

sesuai dengan jangka waktu 

pengambilan data. Jangka waktu 

pengambilan sampel pada penelitian 

pertama dilakukan selama 4 hari 

pada tanggal 10 Agustus 2020 

sampai 13 Agustus  2020. Ketika 

hasil pengampilan sampel 30 

responden telah diketahui hasil 

pengujian yang valid dan reliabel. 

Peneliti melanjutkan periode kedua 

pengambilan sampel terhadap 90 

responden. Jangka waktu 

pengambilan sampel periode kedua 

dilakukan selama 10 hari pada 

tanggal 19 Agustus 2020 sampai 28 

Agustus 2020. 

3.3 Populasi dan Sampel  

Sekaran & Bougie (2017) 

menyatakan bahwa populasi 

mengacu pada keseluruhan 

kelompok orang, kejadian, atau suatu 

hal yang menarik di mana peneliti 
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memiliki keinginan untuk 

menciptakan opini berlandaskan 

statistik sampel. Populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja hingga 

orang dewasa yang pernah 

melakukan pembelian produk Kober 

Mie Setan di Kota Malang. 

Gravetter & Forzano (2009) 

menyatakan bahwa sampel 

merupakan bagian kelompok atau 

individu yang berpartisipasi dalam 

suatu studi tertentu. Penelitian ini 

agar sampelnya dapat mewakili 

populasi dengan tepat maka peneliti 

menetapkan jumlah sampel 10 kali 

dari jumlah indikator. Penelitian ini 

terdapat 12 indikator, sehingga 

sampel yang didapatkan yaitu 10 x 

12 = 120 responden. 

3.4 Sumber Data 

a. Sugiyono (2019) 

mengemukakan bahwa 

sumber data primer 

merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. 

b. Sugiyono (2019) 

mengemukakan bahwa 

sumber data sekunder 

merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. 

3.5 Uji Instrumen 

Sugiyono (2019) 

mengemukakan bahwa validitas 

merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. 

Sekaran & Bougie (2017) 

mengemukakan bahwa reliabilitas 

adalah pengukuran yang 

menunjukkan sejauh mana 

pengukuran tidak tampak sama sekali 

bias atau kesalahan dan dapat 

memberikan jaminan konsistensi 

pengukuran di sepanjang waktu serta 

di berbagai poin pada instrument 

penelitian. 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Ghozali (2016) 

mengemukakan bahwa Uji 

Normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

dependen, variabel independen atau 

keduanya memiliki distribusi nomal 

atau tidak. Model regresi yang baik 

yaitu distribusi data mendekati 

normal. 



9 

 

Ghozali (2016) 

mengemukakan bahwa uji 

multikolinearitas merupakan uji yang 

bertujuan untuk menguji apakah 

regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas. 

Triton (2005) menyatakan 

bahwa heteroskedastisitas dapat 

diartikan sebgaai ketidaksamaan 

variasi variabel pada semua 

pengamatan, dan kesalahan yang 

terjadi memperlihatkan hubungan 

yang sistematis sesuai dengan 

besarnya satu atau lebih dari variabel 

bebas sehingga kesalahan tersebut 

tidak random. 

Sugiyono & Agus (2015) 

mengemukakan bahwa uji linieritas 

dilakukan dengan tujuan umtuk 

melihat linieritas hubungan antara 

variabel terikat dengan variabel 

bebas. 

3.7 Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Ghozali (2016) 

mengemukakan bahwa analisis 

regresi linier berganda bertujuan 

untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah 

berhubungan positif atau negatif, dan 

untuk memprediksi nilai variabel 

dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan 

atau penurunan. Persamaan regresi 

linier berganda yang ditetapkan 

adalah sebagai berikut :  

Y = b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan :  

Y : Loyalitas Pelanggan (variabel 

dependen) 

b : Koefisien Prediktor (nilai arah 

sebagai penentu prediksi) 

X1 : Variabel Kualitas Produk 

X2 : Variabel Harga 

e : error of tern (variabel yang 

tidak terungkap 

3.8 Koefisien Determinasi 

Ghozali (2016) 

mengemuakakn bahwa koefisien 

determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. 

3.9 Uji t 

Ghozali (2016) 

mengemukakan bahwa uji t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
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pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen. 

4. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Uji Validitas 

Varia

bel  

item r 

hitung  

Sig. r tabel  Ketera

ngan  

Kualit

as 

Produ
k (X1) 

X1.1 0,765 0,000 0,179 Valid  

X1.2 0,721 0,000 0,179 Valid 

X1.3 0,588 0,000 0,179 Valid 

X1.4 0,753 0,000 0,179 Valid 

X1.5 0,754 0,000 0,179 Valid 

X1.6 0,636 0,000 0,179 Valid 

X1.7 0,706 0,000 0,179 Valid 

Harga 

(X2) 

X2.1 0,717 0,000 0,179 Valid 

X2.2 0,714 0,000 0,179 Valid 

X2.3 0,727 0,000 0,179 Valid 

X2.4 0,721 0,000 0,179 Valid 

X2.5 0,728 0,000 0,179 Valid 

X2.6 0,649 0,000 0,179 Valid 

Loyali

tas 
Pelang

gan 

(Y) 

Y1.1 0,754 0,000 0,179 Valid 

Y1.2 0,706 0,000 0,179 Valid 

Y1.3 0,742 0,000 0,179 Valid 

Y1.4 0,743 0,000 0,179 Valid 

Y1.5 0,774 0,000 0,179 Valid 

Hasil pengujian validitas dari 

tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai 

sig. r item pernyataan lebih kecil dari 

0,05 (α = 0.05) atau nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel (0,3) yang 

berarti menunjukkan tiap item 

pernyataan variabel adalah valid, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

item-item pernyataan tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur suatu 

variabel penelitian. 

 

 

4.2 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan  

 Kualitas 

Produk (X1) 

0,801 Reliabel  

 Harga (X2) 0,800 Reliabel 

Loyalitas 

Pelanggan 

(Y) 

0,796 Reliabel  

Berdasarkan hasil tabel 4.11 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

dari Cronbach’s Alpha untuk semua 

variabel penelitian memiliki nilai 

sebesar lebih dari 0,60. Berdasarkan 

ketentuan yang telah disebutkan 

sebelumnya maka hasil nilai 

reliabilitas semua variabel yang 

digunakan sudah reliabel atau dapat 

dikatakan handal. 

4.3 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
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Sumber : Data Primer Diolah, 2020 

Berdasarkan tampilan grafik 

P-Plot dan grafik histogram di atas 

dapat disimpulkan bahwa grafik P-

Plot maupun histogram memberikan 

hasil data yang telah terdistribusi 

normal. Grafik P-Plot menunjukkan 

hasil data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Grafik histogram telah 

menunjukkan bahwa hasil tidak 

melenceng ke kiri. Hasil cenderung 

ditengah dan dapat membentuk 

sebuah lonceng sehingga hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa pola 

distribusi normal. 

4.4 Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel 

bebas 

Collinearity 

Statistics 

Keterangan  

Tolerance VIF 

X1 0.561 1.783 

Tidak terdapat 

mulikolinieritas 

X2 0.561 1.783 

Tidak terdapat 

mulikolinieritas 

Pada hasil pengujian tersebut 

telah didapat bahwa keseluruhan 

variabel bebas menunjukkan nilai 

tolerance > 0,1 sehingga hasil diatas 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas antar 

variabel bebas. 

4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil dari pengujian uji 

heteroskedastisitas diatas pada 

gambar menunjukkan bahwa 

diagram tampilan scatter plot 

menyebar dan tidak membentuk pola 

tertentu, maka hasil tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

4.6 Hasil Uji Linieritas 

Variab

el 

Sig. Deviatian from 

Linierity  

Keteranga

n 

X1 – Y 0.186 Linear 

X2 – Y 0.381 Linear 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa hasil dari 

asumsi linieritas data penelitian telah 

memenuhi syarat karena pada 
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masing-masing variabel memiliki 

nilai p < 0,05. Hasil nilai tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linier antara variabel bebas 

kualitas produk (X1) dan harga (X2) 

terhadap variabel terikat loyalitas 

pelangan (Y) pada penelitian. 

4.7 Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

Var

iab
el  

Ter

ikat 

Vari

abel  

Beb
as 

Unstandar

dized  

Coefficien
ts 

Stand
ardiz

ed  

Coeff
icient

s 
T 

Si

g. 

Kete
rang

an 

B 

Std. 
Erro

r Beta 

Y 

(Co

nsta
nt) 

1.7
82 

1.43
1  

1.

24
5 

0.

21
5   

X1 
0.3
48 

0.05
8 0.471 

5.

97
5 

0.

00
0 

Signi
fikan 

X2 

0.3

45 

0.07

3 0.371 

4.

69

9 

0.

00

0 

Signi
fikan 

R : 

0.7

69          

R Square : 
0.5
92      

Adjusted R 

Square : 

0.5

85      

F Hitung : 

84.

71

3      

Sig. F : 

0.0

00      

F tabel : 
3.0
74      

t tabel : 

1.9

80          

Berdasarkan hasil diatas 

menunjukkan bahwa persamaan 

regresi pada tabel 4.15 sebagai 

berikut : 

Y = b1X1 + b2X2 + e 

Y = 0,471 X1 + 0,371 X2 + e 

4.7 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model R  R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

1 0,769 0,592 0,585 

Berdasarkan hasil tabel diatas 

menunjukkan bahwa hasil adjusted 

R2 (koefisien determinasi) sebesar 

0,585. Hasil tersebut memiliki arti 

bahwa 58,5% variabel loyalitas 

pelanggan (Y) akan dipengaruhi oleh 

variabel bebas yaitu kualitas produk 

(X1) dan harga (X2). Hasil sisa dari 

loyalitas pelanggan (Y) yaitu sebesar 

47,4% yang akan dipengaruhi oleh 

variabel-variabel yang lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

4.8 Hasil Uji t 

Varia

bel 

Bebas 

t 

hitu

ng 

Sig. t 

tab

el 

Keteran

gan  

Kualit

as 

Produk 

(X1) 

5,97

5 

0,00

0 

1,98

0 

Signifika

n  

Harga 

(X2) 

4,69

9 

0,00

0 

1,98

0 

Signifika

n  

Hasil ini menunjukkan bahwa 

H1 diterima dan H0 ditolak sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

kualitas produk (X1) dan harga (X2) 

secara parsial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel loyalitas 

pelanggan (Y). 
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5. KESIMPULAN DAN 

SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada 

bab sebelumnya, maka terdapat 

kesimpulan yang akan dikemukakan 

adalah sebagai berikut : 

1) Kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan. 

2) Harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan. 

Saran  

Adapun saran-saran 

penelitian ini yang dikemukakan 

terhadap Kober Mie Setan sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan Kober Mie Setan 

diharapkan mampu untuk 

tetap mempertahankan 

keunggulan terkait kualitas 

produk dan keterjangkaun 

harga.  

2. Kober Mie Setan perlu untuk 

meningkatkan aspek kualitas 

produk yang menjadi 

kelemahan yaitu makanan 

yang diberikan aman dalam 

kesehatan dengan 

menyediakan makanan yang 

memiliki tingkat kepedasan 

rendah, karena konsumen 

yang kurang yakin akan 

kesehatan disebabkan oleh 

tingkat kepedasan pada 

produk makanan.  

3. Kober Mie Setan dapat 

memperbaiki aspek harga 

yang menjadi kelemahan 

yaitu keterjangkauan harga 

pada semua kalangan dengan 

meyakinkan konsumen 

bahwa harga yang diberikan 

tersebut dapat sebanding 

dengan kualitas produk 

makanan yang baik. 
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